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Pendahuluan
• PT. Agrivito adalah perusahaan yang memproduksi Box panel listrik dimulai 21 November 2015. Box panel listrik
adalah sebuah box yang terbuat dari beberapa bahan material mulai dari plat besi, almunium, dan besi batangan, dengan
berbagai ukuran sesuai dengan kebutuhan yang mana fungsi utamanya adalah pengaman dan kerapihan suatu instalasi
listrik. Pada pembuatan box, dibutuhkan bahan baku yaitu besi plat lembar untuk seluruh bagian bentuk box[1]. Lancar
atau tidak sebuah perusahaan dalam mengatasi keterlambatan bahan baku plat tergantung dari perusahaan menentukan
kerja sama dengan beberapa supplier untuk mendapatkan bahan baku plat yang diperlukan untuk memperlancar kegiatan
proses produksi di perusahaan tersebut. Supplier pada PT. Agrivito adalah PT. Global Contromation, PT. Sapta Sumber
Lancar, dan PT. Sukses Indo Perkas Abadi yang menyediakan bahan baku plat tersebut. Hal ini sangat relevan karena
presentase biaya material tinggi, maka ada 50% dari ongkos sebuah produk akhir. Sehingga pada pembuatan 1 box panel
wallmounting memiliki ongkos sebesar Rp 2.500.000 dengan ukuran box 700x500x250mm, karena keterlambatan bahan
baku plat sehingga kerugian mencapai Rp 1.000.000. Pada supplier sebelumnya sering mengalami keterlambatan yang
menyebabkan produksi sering terganggu karena bahan baku plat besi yang tidak memadai. Sehingga pemilihan supplier
pada kali ini tidak hanya pemilihan dari biaya bahan baku saja namun juga hal lain seperti ketepatan waktu pengiriman[2].
Proses ini merupakan suatu langkah awal dalam menjamin kelancaran operasional pabrik[4]. Proses tersebut yang
digunakan adalah proses PO atau purchace order[3]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Mengidentifikasi kriteria dan sub kriteria yang

dipertimbangkan dalam memilih supplier untuk mengatasi

keterlambatan pengadaan bahan baku, menentukan bobot

kriteria dan subkriteria dengan metode Analitic Network

Process (ANP),

2. Mengimplementasikan metode Analitic Network

Process (ANP) untuk memilih supplier terbaik.
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Metode
Metode ini diharapakan dalam performansi produksi berdasarkan

kriteria yang dimiliki dapat maksimal[9]. Metode Analytic Network 
Process (ANP) mendapatkan solusi terbaik dan sistematis yang 
mempertimbangkan keterkaitan antar kriterian dan subkriteria[17]. 
Sehingga dapat digunakan dalam meningkatkan keterlambatan
pengadaan bahan baku di perusahaan[11].
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Hasil

No Alternatif Supplier

1 PT. Global Contromation

2 PT. Sapta Sumber Lancar

3 PT. Sukses Indo Perkas Abadi

Pengumpulan Data

Wawancara dilakukan dengan pemilik PT Agrivito, manager purchasing dan staf produksi[13]. Tujuan dari wawancara ini

adalah untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan para supplier[14]. Pengolahan data pada penelitian ini adalah dengan

mengolah data hasil kuesioner ANP yang diberikan kepada pihak narasumber yaitu pemiliki PT.

Agrivito[15]. Data kuesioner ini merupakan hasil dari pemilihan supplier dari narasumber tersebut yang memiliki 3 alternatif

supplier, yaitu PT. Global Contromation, PT. Sapta Sumber Lancar, dan PT. Sukses Indo Perkas Abadi[16].

Tabel 1. Alternatif Supplier
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Pembahasan

No Kriteria SubKriteria
1 Kualitas Kesesuaian spesifikasi

Bebas kontaminasi fisik
2 Responsibilitas Kemampuan merespon permintaan

Kecepatan merespon complain
3 Harga Kemudahan bernegosiasi

Cara pembayaran
4 Fleksibilitas Memenuhi jumlah permintaan

meningkat
Memenuhi permintaan yang
mendadak

5 Pelayanan Kemudahan dalam komunikasi
Pemberian jaminan

6 Ketepatan Ketepatan waktu pengiriman
Ketepatan jumlah

Pada penelitian ini kriteria dan sub kriteria dipilih berdasarkan penelitian sebelumnya dan kemudian responden akan memilih

kriteria yang sesuai dengan kondisi yang ada di perusahaan[18]. Kriteria dan subkriteria terpilih ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria dan SubKriteria

Sumber: [10]

Pada penelitian ini dirancang 3 kuesioner yang harus diisi secara berurutan. Kuesioner pertama merupakan kuesioner

hubungan antar kriteria dan subkriteria. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ketergantungan antar subkriteria

sebagai acuan untuk membuat model ANP. Kuesioner yang kedua adalah kuesioner perbandingan berpasangan yang 

digunakan untuk mendapatkan bobot pengaruh tiap subkriteria. Terakhir, kuesioner ketiga adalah kuesioner untuk menentukan

nilai judgement setiap subkriteria terhadap setiap alternatif yakni supplier dari komponen plat besi pada panel box. 

Perbandingan berpasangan dilakukan menggunakan skala kepentingan 1-9. Skala kepentingan yang digunakan dalam

melakukan perbandingan berpasangan antar kriteria, subkriteria, maupun alternatif ditunjukkan pada Tabel 3.
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Temuan Penting Penelitian
Pengolahan data dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari kuesioner yang telah diisi

oleh responden menggunakan bantuan dari software Superdecision. Berikut merupakan

langkah-langkah perhitungan menggunakan Software Superdecision:

A.Menghitung nilai rata-rata geometri untuk mengkumulatifkan jawaban responden

dalam sebuah formula agar mendapatkan satu jawaban atau sebuah keputusan. 

Formula dalam membuat rata-rata geometri ditunjukkan pada persamaan berikut.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian didapatkan Supplier komponen box panel listrik yang menjadi supplier di PT. 

Agrivito yaitu PT. Global Contromation, PT Sapta Sumber Lancar, dan PT Sukses Indo Perkas
Abadi. Hasil dari pengolahan data PT Sukses Indo Perkas Abadi mendapatkan nilai tertinggi
hampir di seluruh sub kriteria meliputi subkriteria kemudahan bernegosiasi (0,63484), ketepatan
jumlah (0,63699), memenuhi permintaan yang mendadak (0,63699), ketepatan waktu pengiriman
(0,63699), pemberian jaminan (0,66942), kecepatan merespon komplain (0,63699), dan 
kemampuan merespon permintaan (0,63699). Sementara itu PT Global Contromation hanya unggul
pada subkriteria memenuhi jumlah permintaan meningkat (0,73065), cara pembayaran (0,37129),
bebas kontaminasi fisik (0,73065), kesesuaian spesifikasi
(0,63699), dan kemudahan dalam komunikasi (0,66942). Sementara untuk PT. Sapta Sumber
Lancar tidak memiliki subkriteri tertinggi.
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